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Abstrak : Dunia telah banyak berubah, namun masih ditemukan adanya
ketidakadilan yang dialami oleh perempuan, stereotip gender menjadi masalah yang
mempengaruhi persepsi dan perlakuan terhadap perempuan dalam berbagai aspek
kehidupan, perempuan sering ditempatkan di kedudukan vyang seringkali
dipersepsikan lebih rendah dibandingkan laki-laki. Laki-laki dianggap lebih logis
daripada perempuan, laki-laki tanggauh, teguh, penuh amanah, dan individualis
sedangkan perempuan dianggap lebih emosional, tidak tegas dan kurang mandiri
sehingga tidak dapat memimpin. Hal ini berdampak negatif pada konsep diri
perempuan, membatasi potensi dan kesempatan mereka.

Metode penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara dengan para ahli,
kuesioner dengan target responden perempuan di Kota dan Kabupaten Bandung
dengan umur 18 — 25 tahun dan 26 — 30 tahun, dan studi literatur. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan AISAS dan Analisa matriks

Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang dampak stereotip
gender terhadap konsep diri perempuan melalui media cetak berupa Zine. Zine
dipilih karena mampu mengemas topik berat dengan konten yang menarik dan visual
yang kuat. Zine sebagai media cetak dapat menyampaikan informasi dengan metode
yang tidak rumit.

capaian perancangan ditargetkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai stereotip gender dan mendukung perempuan untuk memiliki konsep diri
yang lebih positif, percaya diri untuk lebih berkembang dan bisa memaksimalkan
potensi diri.
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Abstract : The world has changed a lot, but there are still injustices experienced by
women, gender stereotypes are a problem that affects the perception and treatment
of women in various aspects of life, often putting women in a position that is
considered lower than men. Men are considered Men are often seen as more rational,
strong, assertive, responsible, and self-centered, whereas women are typically viewed
as more emotional, indecisive, and dependent, making them less suitable for
leadership. This has a negative impact on women's self-concept, limiting their
potential and opportunities

This study gathers information by conducting interviews with experts, questionnaires
targeting female respondents in Bandung City and Regency aged 18-25 years and 26-
30 years, and literature studies. Data analysis was conducted using the AISAS
approach and matrix analysis.

The purpose of this research is to inform the public about how gender stereotypes
affect women's self-perception through print media in the form of Zines. Zines were
chosen because they are able to package heavy topics with interesting content and
strong visuals. Zines as print media can convey information in a way that is less
complicated to understand.

The findings of the research are expected to increase public awareness about gender
stereotypes and support women to have a more positive self-concept, confident to
develop more and be able to maximize their potential.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan dunia yang semakin pesat di abad ke-21,
perempuan masih menghadapi berbagai bentuk ketidakadilan sosial yang
dipengaruhi oleh stereotip gender. Stereotip ini, yang telah terbentuk dari
hasil konstruksi sosial dan budaya, sering kali memberikan dampak negatif
terhadap konsep diri perempuan. Gender, sebagai produk sosial, lebih
menekankan untuk perbedaan amanah serta peran antara laki-laki dan
perempuan, yang seringkali merugikan. Stereotip gender yang menempel
dalam masyarakat patriarki dapat membentuk persepsi diri perempuan,

seringkali para perempuan ini memandang rendah konsep diri mereka.
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Dengan adanya pelabelan atau stereotip gender ini membuat perempuan
menjadi sulit untuk berkembang menghalangi potensi diri. Informasi
mengenai stereotip gender serta pengaruhnya terhadap konsep diri
perempuan ini belum banyak ditemukan khususnya dalam bentuk media
cetak, kebanyakan dari informasi mengenai stereotip gender serta
pengaruhnya terhadap konsep diri perempuan ini ditemukan dalam bentuk
artikel, jurnal, atau media sosial. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
upaya edukasi melalui media yang efektif, salah satunya adalah melalui zine,
sebuah media cetak yang mampu memberikan informasi dengan cara yang
idak rumit serta mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
zine yang mengedukasi masyarakat tentang dampak stereotip gender
terhadap konsep diri perempuan, guna mendukung perempuan dalam
membangun konsep diri yang lebih positif dan bisa lebih bebas
mengeskpresikan diri serta menggali potensi diri untuk membantu

perempuan berkembang.

METODE PENELITIAN

Hasil dari analisa dan data yang sudah dikumpulkan dengan metode
wawancara dengan beberapa narasumber ahli, menyebar kuesioner pada
partisipan, studi literatur serta analisa AISAS dan analisa matriks proyek
sejenis, menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa masih adanya tindakan atau
ungkapan — ungkapan stereotip gender yang dialami perempuan yang
tentunya memberikan dampak negatif pada perempuan itu sendiri membuat
perempuan merasa rendah diri dan menghambat perempuan untuk
mengekspresikan diri serta menggali potensi diri untuk berkembang, masih
kurangnya edukasi masyarakata tentang hal ini serta kurangnya media

informasi tentang isu stereotip gender khususnya dalam bentuk media cetak,



karena itu media zine adalah media yang tepat dipilih untuk media
penyebaran informasi yang menawarkan gagasan alternatif dan berbeda dari
media mainstream. Zine sering kali berbasis komunitas, kreatif, dan tidak
memiliki template tetap. Zine memberikan ruang bagi ekspresi kreatif dan
bisa menjadi media efektif untuk edukasi tentang isu-isu seperti stereotip

gender.

Konsep Perancangan

Pesan utama penelitian ini adalah untuk mengedukasi perempuan
muda tentang dampak stereotip gender terhadap konsep diri mereka.
Penelitian bertujuan memotivasi perempuan untuk memiliki citra diri yang
lebih positif dan bebas dari anggapan negatif, sejalan dengan tujuan SDG
untuk mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan.
Perancangan ini berfokus pada pemberdayaan, keberanian, kebebasan, dan
edukasi dengan tagline "girl, run like a girl, jump like a girl, kick like a girl, fight
like a girl, do it like a girl."

Zine dipilih sebagai media untuk menyebarluaskan informasi
tentang stereotip gender dan dampaknya terhadap konsep diri perempuan,
karena zine efektif untuk mengangkat isu-isu yang jarang dibahas media
massa. Zine ini menggunakan elemen grafis dengan efek halftone dan warna
pink vibrant, yang menonjolkan sifat feminin. Warna pink, yang dulu dianggap
maskulin dan kuat, kini dipilih karena keterkaitannya dengan gerakan
pembebasan perempuan di tahun 1970-an. Desain zine menggunakan gaya
Grunge dengan elemen feminin untuk mengedukasi dan memotivasi

perempuan mengenai stereotip gender dan konsep diri yang positif.

#Fz2edeo ‘
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Gambar 1 Konsep Warna Perancangan
Sumber : Dokumentasi Penulis

Untuk memudahkan dalam perancangan dibuatlah moodboard

untuk membantu merancang media informasi atau zine yang tepat.

Gambar 2 Moodboard
Sumber : Dokumentasi Penulis

Pada perancangan zine ini menggunakan font Bespoke Serif sebagai
headline dan font supreme sebagai body text, font Bespoke Seruf dipilih
karena font ini memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, sedangkan font
supreme dipilih sebagai body text karena font ini mudah dibaca, sehingga jika
dipakai untuk teks yang banyak tidak terlihat jenuh.

Bespoke Serif is a font
designed for reading

Light Regular  Medium Bold Extra-Bold

Aa Aa Aa Aa Aa

fontpair

Gambar 3 Bespoke Serif
Sumber : Fontpair, 2024



supreme Light
supreme Extralight
supreme Light
supreme Reguler
supreme ltalic
supreme Medium
supreme Bold
supreme Extrabold

Gambar 4 Supreme
Sumber : Dokumentasi Penulis

Hasil Perancangan
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Gambar 5 Zine
Sumber : Dokumentasi Penulis

ruikn ogr

Gambar 6 Media Sosial
Sumber : Dokumentasi Penulis




Gambar 7 Postcard
Sumber : Dokumentasi Penulis

Gambar 8 Poster
Sumber : Dokumentasi Penulis
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Gambar 9 Gantungan Kunci
Sumber : Dokumentasi Penulis

Gambar 10 Sticker
Sumber : Dokumentasi Penulis

Gambar 5 Totebag
Sumber : Dokumentasi Penulis



Mengacu pada penelitian “Desain Zine Dalam Edukasi Masyarakat
Peningkatan Kesadaran Pengaruh Konsepsi Stereotip Gender dan Konsep Diri
Perempuan” yang telah dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa stereotip gender
terhadap perempuan masih banyak terjadi di Masyarakat, stereotip gender
ini juga tentunya berpengaruh dalam membentuk konsep diri perempuan,
stereotip gender ini sering kali menanamkan pemahaman atau konsepsi yang
terbatas namun bias terhadap peran, kemampuan dan ekspektasi kepada
perempuan vyang berdampak membatasi potensi serta ekspresi diri
perempuan. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pengaruh stereotip
gender terhadap konsep diri perempuan karena itu dibutuhkan edukasi
mengenai itu, terutama dalam bentuk media cetak karena kurangnya edukasi
dalam rupa media cetak, Zine merupakan media cetak yang tepat untuk
menyampaikan edukasi mengenai stereotip gender serta pengaruhnya
terhadap konsep diri perempuan, Zine dipilih karena sifatnya yang mudah
diakses dan formatnya yang menarik, yang memungkinkan pesan
disampaikan dengan cara yang kreatif dan personal. Zine ini dirancang untuk
mengedukasi dan menginspirasi pembaca untuk mengatasi stereotip gender
dan membangun konsep diri yang positif, percaya diri untuk lebih

berkembang dan bisa memaksimalkan potensi diri.
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